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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Dalam memasuki era globalisasi, laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia harus ditingkatkan agar mampu bersaing dengan negara lain. Indonesia memiliki sumber daya serta kekayaan alam yang cukup banyak dan potensial guna melaksanakan pembangunan di berbagai bidang. Sejalan dengan era globalisasi dan berkembangnya dunia usaha, maka sebagai konsekuensinya makin banyak masalah yang akan dihadapi oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dalam kegiatan usahanya yang semakin kompetitif, sehingga keadaan ini menuntut para pemimpin atau manajemen PDAM agar dapat mengelola kegiatan usahanya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berhasil atau tidaknya PDAM dalam melaksanakan pembangunan, dapat diukur dari tingkat perekonomian PDAM itu sendiri. Salah satu jenis kegiatan PDAM Kota Bandung adalah mendistribusikan produk yang dihasilkannya, sehingga pihak konsumen akan merasa puas dengan produk yang dihasilkannya itu. Dalam hal ini, peran sektor industri sangat berpengaruh dalam menunjang lingkungan perekonomian yang stabil, karena selain mereka memproduksi kebutuhan masyarakat, mereka juga menyediakan lapangan pekerjaan, sehingga masyarakat memperoleh penghasilan dan juga bisa menggunakan serta memanfaatkan hasil produksi tersebut.

Masalah penjualan merupakan masalah yang cukup penting dan mempunyai pengaruh cukup besar terhadap kelangsungan hidup PDAM itu sendiri, karena penjualan merupakan faktor utama PDAM untuk pencapaian hasil yang diharapkan. Artinya sukses tidaknya penjualan akan menentukan bahwa PDAM benar-benar merupakan perusahaan yang berkualitas, sehingga dengan kualitas dan pelayanan yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik pula.

Dalam hal ini, untuk memperoleh prosedur penjualan, PDAM harus memiliki pengendalian yang cukup baik, sehingga dalam pemeriksaannya harus dapat memperhatikan kondisi yang memungkinkan terciptanya pengendalian intern. Pengendalian intern secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan yang mengusahakan agar pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengendalian intern merupakan suatu fungsi yang tidak dapat dikesampingkan dalam setiap kegiatan. Evaluasi terhadap pengendalian intern merupakan suatu kegiatan yang sangat penting, dan seringkali dijadikan pedoman untuk mengidentifikasi kelemahan. 

Dengan demikian, PDAM akan bisa terkendali apabila pengendalian intern yang dilakukakannya bisa berjalan dengan baik dan tepat. Agar penjualan dapat tercapai. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang mengerti tentang keadaan PDAM, cakap dan mempunyai pengetahuan yang luas.

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas, pihak manajemen tidak dapat secara langsung mengawasi aktivitas yang ada di PDAM, dengan demikian PDAM harus mendelegasikan sebagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dipikulnya kepada pihak lain untuk mengontrol aktivitas-aktivitas tersebut.

Audit intern merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menguji dan menilai kekayaan yang ada. Tujuan audit intern dituntut untuk membantu manajemen agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien, untuk itu audit intern akan melakukan analisis, penilaian dan mengajukan saran-saran. Audit intern juga bertanggung jawab mendukung pencegahan kecurangan dengan cara menguji dan mengevaluasi kecakapan dan keefektifan pengendalian penjualan, sesuai dengan tingkat kerugian atau risiko yang tinggi dalam berbagai kegiatan PDAM sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahan yang dapat menghambat terwujudnya tujuan itu sendiri. Fenomena yang terjadi pada PDAM mengenai audit intern dalam pengendalian intern penjualan adalah adanya kesalahan pada saat pemeriksaan penjualan pada tahun 1999 ke 2000 yang mengakibatkan PDAM rugi. Dalam hal ini penjualan merupakan faktor utama untuk kelangsungan hidup PDAM karena walaupun PDAM merupakan BUMD tetapi mereka tidak dibiayai oleh APBD melainkan dari hasil penjualan yang diolah kembali oleh bagian operasional untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang ada di PDAM itu sendiri, termasuk gaji karyawan.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PDAM Kota Bandung, karena PDAM merupakan contoh perusahaan yang dianggap unggul dalam meningkatkan kebutuhan masyarakat, Khususnya Kota Bandung. Hal-hal yang telah disebutkan di atas yang menjadi dasar penelitian penulis sehingga penulis memilih judul “Peranan Audit Intern Dalam Pengendalian Intern Penjualan Pada PDAM Kota Bandung”.
1.2  
Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut di atas, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penyusunan skripsi, adalah sebagai berikut :

1 Bagaimana audit intern yang diterapkan pada PDAM Kota Bandung

2 Bagaimana pengendalian intern penjualan yang telah dilaksanakan pada PDAM Kota Bandung

3 Bagaimana peranan audit intern dalam pengendalian intern penjualan pada PDAM Kota Bandung

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berkaitan dengan pengaruh audit intern dalam pengendalian intern penjualan pada PDAM Kota Bandung. Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1 Untuk mengetahui audit intern yang diterapkan pada PDAM Kota Bandung.

2 Untuk mengetahui pengendalian intern penjualan yang telah dilaksanakan pada PDAM Kota Bandung.

3 Untuk mengetahui peranan audit intern dalam pengendalian  intern penjualan pada PDAM Kota Bandung.

1.4
Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi berbagai pihak, seperti tersebut di bawah ini:

a. Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran dan pengalaman yang baru dalam bidang akuntansi khususnya bidang audit intern pada pengendalian intern penjualan.

b. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan pengelola perusahaan untuk perbaikan bagi pengembangan dan kemajuan perusahaan.

c. Bagi pihak lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan atau sebagai bahan referensi terkait dengan masalah yang sama.

1.5
Kerangka Pemikiran

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung merupakan Perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan air minum dan air kotor, serta merupakan perusahaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, maka Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung tentu saja memiliki Visi dan Misi diantaranya yaitu :

Visi :Terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan kuantitas, kontinuitas serta kualitas air bersih dan pelayanan air kotor dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam wadah perusahaan yang sehat yang didukung oleh pegawai yang profesional memiliki etos kerja dan disiplin yang tinggi.

Misi :  - Meningkatkan pelayanan air bersih dan air kotor yang merata diseluruh
  wilayah pelayanan.

- Meningkatkan kinerja perusahaan dan kualitas SDM.   

- Meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam pelayanan air  bersih dan air kotor.

Selain itu juga bahwa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) selain dapat mendistribusikan produk yang dihasilkannya itu kepada lapisan masyarakat, PDAM juga harus mampu dalam meningkatkan kualitas kerja khususnya dalam bidang penjualan serta mampu mengelola aktivitas perusahaan dengan baik dalam pencapaian tujuan perusahaan, karena penjualan merupakan salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan pada PDAM dan merupakan masalah yang penting, sehingga perlu mendapat perhatian yang cukup besar serta pengelolaan sebaik mungkin. Kegagalan dalam penjualan akan sangat berpengaruh cukup besar terhadap kontinuitas operasi PDAM, karena penjualan juga merupakan sumber pendapatan yang paling utama bagi PDAM. Istilah penjualan menurut Bashu Swastha dalam bukunya “Azas-Azas Marketing” menyatakan bahwa:

“Penjualan adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli yang potensial”

(2001:7)
Di dalam setiap pelaksanaan kegiatan perusahaan khususnya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) ini, sudah barang tentu akan mendapatkan berbagai macam permasalahan yang sewaktu-waktu timbul. Dengan demikian pihak manajemen PDAM harus sesegera mungkin dalam mengatasi masalah tersebut.

Pengertian pengendalian intern menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya ”Standar Profesional Akuntan Publik” menyatakan bahwa:

“Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan prosenel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tentang tiga golongan tujuan berikut : (1) keandalan pelaporan keuangan (2) kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku (3) efektivitas dan efisiensi operasi”.

(2001:319.2)


Keberadaan dan manfaat pengendalian intern sangat dirasakan oleh PDAM, dan telah menempatkan pada suatu tingkat perhatian yang mendalam dari para manajemen PDAM. Hal ini juga telah membawa perkembangan serta pengakuan yang terus meningkat pula terhadap peranan audit intern sebagai salah satu alat pengendalian terhadap jenis atau unsur pengendalian lainnya. Pengertian Audit Intern atau Pemeriksaan Intern yang dikemukakan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya “Internal Auditing” menyatakan bahwa:
“Audit intern adalah pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”.

(2005:3)
 Untuk pencegahannya pihak manajemen PDAM melakukan pengendalian intern sebaik mungkin yang dilaksanakan oleh bagian audit intern sehingga seluruh permasalahan yang ada pada PDAM akan secepatnya teratasi. Adapun Hubungan antara Audit Intern Dalam Pengendalian Intern Penjualan yang dikemukakan oleh Nugroho Widjayanto dalam bukunya “Pemeriksaan Operasional Perusahaan” menyatakan bahwa:
”Audit intern dalam pengendalian intern penjualan adalah merupakan prosedur penjualan perusahaan yang diperiksanya telah memiliki pengendalian yang memadai, pemeriksaan harus memperhatikan kondisi yang memungkinkan terciptanya pengendalian intern penjualan”.
(2001:254)

Disamping itu juga, di dalam pengendalian intern terdapat dua variabel yang saling berkaitan yaitu :

1. Kriteria Audit Intern (Variabel X) yang didalamnya terdapat :

a. Independensi

b. Kompetensi

c. Perencanaan dan Program pemeriksaan 

d. Laporan hasil Pemeriksaan

e. Tindak lanjut

Keterangan tersebut dikemukakan oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya ”Internal Auditing”  pada tahun (2005 : 3).
2. Komponen Struktur Pengendalian Intern (Variabel Y) yang didalamnya terdapat :
a. Lingkungan Pengendalian

b. Penetapan resiko

c. Informasi dan komunikasi

d. Aktivitas Pengendalian

e. Pemantauan

Keterangan tersebut dikemukakan oleh Arens dan Loebbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Husuf dalam bukunya ”Auditing” pada tahun (2003 : 261).
Mengingat pentingnya kegiatan usaha, maka PDAM harus mampu menyusun program dan melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan yang ada di PDAM itu sendiri. Seperti halnya semakin banyaknya yang  terjual maka bukan berarti kegiatan penjualan telah berhasil. maka diperlukan pengendalian penjualan. Salah satu cara dalam pengendalian intern penjualan yaitu dengan mengelompokkan penjualan ke dalam tiap fungsi penjualan, sehingga dapat ditetapkan siapa saja yang bertanggungjawab atas penjualan yang terjadi dalam fungsi yang bersangkutan. Maka dari itu diperlukan suatu pemeriksaan yang tepat  agar penjualan yang terjadi pada setiap fungsi penjualan dapat dikendalikan. Dengan demikian maka penulis mengambil hipotesis yaitu Audit intern berpengaruh terhadap pengendalian intern penjualan.
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        Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran
1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan pada PDAM Kota Bandung yang terletak di Jl. Badak Singa No.10 Bandung. Adapun pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan bulan November sampai dengan Februari 2007.
Waktu Penelitian

	No
	Keterangan
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	1
	Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	2
	Seminar Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengolahan dan Analisis Data
	 
	 
	 
	 

	5
	Penulisan Laporan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	6
	Pendaftaran Sidang
	 
	 
	 
	 


















































Hipotesis


“Audit Intern Berperan Terhadap Pengendalian Intern Penjualan”












































Pengujian hipotesis


“Analisis Korelasi  Rank Spearman”








PENGENDALIAN INTERN





Dapat meningkatkan kualitas kerja serta mampu mengelola aktivitas perusahaan dengan baik dalam pencapaian tujuan perusahaan





Dapat mendistribusikan produk yang dihasilkannya kepada lapisan masyarakat





Kriteria Audit Intern (Variabel X)


Independensi


Kompetensi


Perencanaan dan Program pemeriksaan


Laporan hasil pemeriksaan


Tindak lanjut


(Amin Widjaja Tunggal 


“Internal Auditing” 2005:3) 











AUDIT INTERN





Komponen Struktur Pengendalian Intern (variabel Y) 


Lingkungan Pengendalian


Penetapan resiko


Informasi dan komunikasi


Aktivitas Pengendalian


Pemantauan


 (Arens & Loebbecke  yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Husuf “Auditing” 2003:261) 











PENJUALAN





VISI DAN MISI PDAM





PDAM BANDUNG
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